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Abstrak: Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari permainan bola 
beranting terhadap perkembangan motorik kasar anak kelompok B di TK Margodadi Kecamatan 
Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur. Motorik kasar adalah kemampuan anak yang 
digunakan untuk mengontrol otot-otot besar, meliputi kemampuannya untuk melempar, 
menangkap, dan berlari. Perkembangan  motorik kasar anak kelompok B di TK Margodadi belum 
berkembang kasar secara optimal. Mengingat hal tersebut peneliti mencoba mengembangkan 
motorik kasar anak menggunakan permainan bola beranting. Dari latar belakang tersebut, dapat 
diambil rumusan  masalah  adakah pengaruh permainan bola beranting terhadap perkembngan 
motorik kasar pada anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Dalam 
penelitian ini terdapat 18 orang anak yang dijadikan sebagai sampel. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian  ini menggunakan teknik Purposive sampling. Hasil Penelitian menunjukan 
bahwa adanya pengaruh permainan bola beranting terhadap perkembangan motorik kasar anak 
kelompok B di TK Margodadi Kec. SS III Kab. OKUT dengan perolehan data rata-rata pretest 
pada awalnya sebesar 28,27 lalu meningkat pada saat posttest dengan hasil rata-rata sebesar 73,11 
dan thitung>ttabel atau 19,09>1,73 dengan taraf signifikan (ɑ) 0.05. Sesuai dengan kriteria pengujian 
hipotesis, yakni jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
 
Kata Kunci :Perkembangan Motorik Kasar, Permainan Bola Beranting 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini merupakan 
anak usia 0-6 tahun yang sedang 
menjalani suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Pada masa ini 
sering dikenal sebagai masa 
keemasan (golden age) bagi anak 
karena pertumbuhan dan 
perkembangan berkembang dengan 
pesat. Dalam mengoptimalkan 
perkembangan anak dapat diberikan 
melalui pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
merupakan upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, 
mengasuh dan memberikan kegiatan 
pembelajaran yang mampu 
menghasilkan kemampuan dan 
ketrampilan anak. Pendidikan anak 
usia dini merupakan suatu pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan 
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak 
secaramenyeluruh atau menekankan 
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pada pengembangan seuruh aspek 
kepribadian anak. 
Dalam pendidikan anak usia 
dini terdapat enam aspek 
perkembangan yang perlu 
dikembangkan yaitu aspek 
perkembangan nilai moral dan agama, 
fisikmotorik, kognitif, bahasa, 
sosialemosional, dan seni. Salah satu 
kemampuan anak yang dapat 
dikembangkan salah satunya adalah 
kemampuan fisik-motoriknya. Aspek 
perkembangan fisik-motorik terbagi 
menjadi dua yaitu motorik halus dan 
motorik kasar. Motorik halus ialah 
ketrampilan yang melibatkan otot-otot 
kecil sedangkan motorik kasar yang 
menggunakan koordinasi otot-otot 
besar. 
Motorik kasar merupakan 
kemampuan untuk menyelesaikan 
suatu kegiatan yang menggunakan 
koordinasi otot-otot besar. 
Perkembangan motorik kasar berupa 
koordinasi gerakan tubuh seperti 
berlari, berjinjit, melompat, 
melempar, menangkap bola. Kegiatan 
tersebut diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan koordinasi 
gerakan motorik kasar. 
Menurut Anggraini dan 
Komalasari (2019: 1) dalam 
penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Jungkat-Jungkit 
Pelempar Bola Pada Kemampuan 
Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun, 
mengemukakan bahwa jungkat-
jungkit pelempar bola dapat 
digunakan untuk menstimulasi 
kemampuan motorik kasar anak usia 
4-5 tahun. 
Selanjutnya, Oktavelli Elsanul 
Rizki (2016) “Mengembangkan 
Kemampuan Motorik Kasar Melalui 
Bermain Sepak Bola Pada Anak 
Kelompok A TK Masyithoh Al-
Amin”. Penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart. Subjek penelitian adalah 
anak Kelompok A yang berjumlah 20 
anak terdiri dari 15 laki-laki dan 5 
perempuan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan secara deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Indikator keberhasilan 
yang ditetapkan yaitu jika minimal 
80% dari 20 anak  memiliki 
kemampuan motorik kasar dengan 
kriteria berkembang sesuai harapan 
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dan berkembang sangat baik. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Hasil penelitian pada Siklus I 
menunjukkan bahwa melalui bermain 
sepak bola dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak 
dengan kriteria berkembang sesuai 
harapan dan berkembang sangat baik 
sebanyak 52,5%, sedangkan pada 
Siklus II sebanyak 81,67%. Perolehan 
persentase pada Siklus II 
menunjukkan telah mencapai 
indikator keberhasilan sebesar 80% 
dan  penelitian dihentikan. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada anak 
kelompok B di TK Margodadi 
Kec.SS III Kab.OKUT ditemukan 
bahwa kemampuan motorik kasar 
anak sudah mulai berkembang. 
Namun pada aspek kegiatan seperti 
melempar dan menangkap bola, anak 
belum mampu melakukannya dengan 
baik. Hal ini terlihat dari 18 anak 
yang diobservasi, yang mampu 
melakukan kegiatan lempar tangkap 
bola dengan satu tangan dan dua 
tangan hanya sebanyak 6 orang anak 
saja. Sedangkan 12 orang anak 
lainnya belum mampu melempar dan 
menangkap bola dengan satu tangan 
ataupun dengan kedua tangannya. Hal 
ini dikarenakan, pada saat kegiatan 
pembelajaran jarang dilakukan 
kegiatan seperti melempar dan 
menangkap bola. Dalam 
meningkatkan kemampuan anak 
dalam melempar dan menangkap bola 
dapat dilakukan melalui sebuah 
kegiatan yang berupa sebuah 
permainan, salah satu jenis permainan 
yang dapat dilakukan adalah 
permainan bola beranting. 
Permainan bola beranting 
adalah suatu permainan kecil yang di 
lakukan secara 
berkelompok/berpasangan yang 
menggunakan bola. Dengan 
permainan ini diharapkan dapat 
meningkatkan perkembangan motorik 
kasar anak. Berdasarkan 
permasalahan di TK Margodadi 
Kec.SS III Kab.OKUT, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Permainan 
Bola Beranting Terhadap 
Perkembangan Motorik Kasar Pada 
Anak Kelompok B di TK Margodadi 
Kec.SS III Kab. OKUT” . 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah 
permainan bola beranting 
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berpengaruh terhadap perkembangan 
motorik kasar pada anak kelompok B 
di TK Margodadi Kec. SS III Kab. 
OKUT.  
Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidak pengaruh permainan bola 
beranting terhadap perkembangan 
motorik kasar pada anak kelompok B 
di TK Margodadi Kec. SS III 
Kab.OKUT. 
KAJIAN TEORITIK 
1. Anak Usia Dini 
Menurut Trianto (2015:14) Anak 
Usia Dini adalah individu yang 
berbeda, unik, dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan 
tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 
tahun) merupakan masa keemasan 
(golden age) di mana stimulasi 
seluruh aspek perkembangan berperan 
penting untuk tugas perkembangan 
selanjutnya. 
Kemudian menurut Yuliani 
(2016: 6) Anak Usia Dini adalah 
sosok individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan dengan 
pesat  dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. 
Dari teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa Anak Usia Dini 
adalah anak usia 0-6 tahun / masa   
keemasan (golden age) yang memiliki 
karakteristik yang berbeda, unik, dan 
tersendiri. Pada masa ini anak sedang 
menjalani suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bagi 
perkembangan selanjutnya. Untuk 
meningkatkan perkembangan anak 
diperlukan stimulus/ rangsangan yang 
baik, dalam mengembangkan seluruh 
aspek perkembangan anak dapat 
dilihat dengan potensi dan minat anak 
masing-masing. 
2. Motorik Kasar 
Perkembangan fisik sangat 
berkaitan erat dengan perkembangan 
motorik anak. Perkembangan motorik 
meliputi motorik halus dan motorik 
kasar. Motorik halus adalah 
kemampuan menggunakan gerakan 
otot-otot halus, sedangkan motorik 
kasar merupakan suatu aspek 
perkembangan  yang melibatkan 
gerakan otot-otot besar yang meliputi 
kegiatan melempar, menangkap, 
berlari. Sebagaimana yang 
dikemukakan Suryana (2016: 153) 
motorik kasar rmerupakan gerakan 
tubuh yang menggunakan otot-otot 
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besar atau sebagian besar atau seluruh 
anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri. 
Contohnya kemampuan duduk, 
menendang, berlari, dan naik turun 
tangga. 
Selanjutnya Mursid (2015: 11) 
berpendapat bahwa motorik kasar 
melatih gerakan jasmani berupa 
koordinasi gerakan tubuh pada anak, 
seperti merangkak, berlari, berjinjit, 
melompat, bergantung, melempar dan 
menangkap, serta menjaga 
keseimbangan. Mototrik kasar anak 
akan berkembang sesuai dengan 
usianya (age appropriateness). 
Kemudian Izzaty (2017: 75) 
mengemukakan bahwa permainan 
untuk menunjang perkembangan 
motorik kasar sangat banyak. Sebagai 
contoh: anak bermain panjat-panjatan 
yang bentuknya seperti bola. Dengan 
permainan anak berlatih untuk 
memanjat dengan kaki bergantian dan 
tetap harus diawasi dengan pendidik. 
Ada pula anak melempar, menendang 
dan menangkap bola dengan 
temannya dalam permainan sepak 
bola. 
Berdasarkan pemaparan di atas 
dapat disimpulkan bahwa motorik 
kasar adalah kemampuan anak yang 
digunakan untuk mengontrol otot-otot 
besar,   meliputi kemampuannya 
untuk melempar, menangkap, berlari. 
Permainan yang dapat 
mengembangkan kemampuan 
motorik kasarnya salah satunya 
menggunakan permainan bola 
beranting. 
3. Permainan Bola Beranting 
Permainan adalah suatu 
kegiatan yang meyenangkan bagi 
anak usia dini dimana anak dapat 
mengeksplorasi bakat dan 
kreativasnya melalui kegiatan di 
dalam dan diluar lingkungan belajar. 
Menurut Kurniati (2016: 1) 
mengemukakan bahwa permainan 
adalah suatu kegiatan yang 
menyenangkan yang dilaksanakan 
untuk kepentingan kegiatan itu 
sendiri. Permainan merupakan suatu 
aktivitas bermain yang telah memiliki 
aturan yang harus disepakati bersama. 
Selanjutnya Suyadi,dkk (2015: 
34) permainan merupakan sesuatu 
yang menyenangkan, sukarela, penuh 
arti, dan aktivitas spontan.   
Berdasarkan teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa permainan 
merupakan suatu aktivitas atau 
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kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak  yang dilakukan secara spontan 
dan didalam sebuah permaianan 
terdapat aturan yang harus disepakati 
bersama. 
Dalam permainan bola 
beranting, anak dapat 
mengembangkan motorik kasarnya. 
Manalu,dkk (2015: 50) permainan 
bola estafet atau beranting merupakan 
permainan yang dilakukan dengan 
cara memindahkan bola dari satu 
tempat ketempat lain secara estafet 
(beranting) dengan melibatkan 
beberapa anak baik secara 
berpasangan atau berkelompok.  
Selanjutnya menurut Lutfi, dkk 
(2017: 4) mengatakan bahwa bola 
merupakan media pembelajaran yang 
akan membantu berbagai aspek 
perkembangan siswa, salah satunya 
adalah perkembangan motorik kasar 
siswa. Melalui pemanfaatan media 
bola akan mendorong kebutuhan 
siswa untuk secara aktif berinteraksi 
dan terlibat dengan lingkungan 
fisiknya. Pada saat yang sama dengan 
menggunakan media bola siswa 
berkesempatan untuk memperkaya 
gerakan-gerakannya yang melibatkan 
otot-otot besar. 
Senada dengan Suyantini (2013: 
5) permainan bola beranting 
merupakan permainan kecil dengan 
alat. Dalam permainan bola beranting 
ini anak dapat melakukan gerakan-
gerakan seperti memantulkan, 
melempar, dan menangkap bola, 
sehingga dapat meningkatkan 
koordinasi anggota badan, mata, 
tangan dan kaki serta ketrampilan 
dalam menggunakan tangan kanan 
dan kiri. 
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa permainan 
bola beranting adalah suatu 
permainan kecil yang menggunakan 
bola yang dilakukan secara kelompok 
atau berpasangan dan melibatkan 
gerakan-gerakan otot-otot besar. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Permainan Bola Beranting 
Terhadap Perkembangan  
MotorikKasar Pada Anak kelompok 
B di TK Margodadi Kec. SS III Kab. 
OKUT”, terdapat dua variabel yaitu 
variabel independen (bebas) dan 
variabel dependen (terikat). Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah  
permainan bola beranting (X) dan 
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variabel terikat pada penelitian ini 
adalah perkembangan motorik kasar 
(Y). 
Peneliti menggunakan metode 
eksperimen. Adapun desain penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah One-Group Pretest-Posttest 
Design. Pada desain One-Group 
Pretest-Posttest Design ini terdapat 
pretest sebelum diberi perlakuan, 
sehingga hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat,  karena dapat 
membandingkannya dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Margodadi Kec. SS III Kab OKUT 
Pada Tahun Ajaran 2019/2020 pada 
Semester Ganjil. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kesuluruhan 
anak di TK Margodadi yang 
berjumlah 32 anak. Sampel yang 
diambil dalam penelitian adalah anak 
kelas B1 yang berjumlah 18 anak.  
Adapun rancangan perlakuan 
pada penelitian ini adalah tahap 
pemberian tes awal (Pre-test) 
diberikan kegiatan berupa permainan 
sepak bola. Tahap pemberian 
perlakuan (treatment) dengan 
kegiatan berupa permaianan bola 
beranting. Sebelum mengajak anak 
melakukan kegiatan, guru 
menjelaskan terlebih dahulu langkah-
langkah dan cara melakukan 
permaianan bola beranting. 
Selanjutnya tahap akhir (Post-test) 
Kegiatan yang dilakukan pada tes 
akhir (post-test) masih sama dengan 
pemberian tes awal (pre-test) yaitu 
dengan kegiatan permainan berupa 
sepak bola. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi dan dokumentasi. 
Selanjutnya adapun teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. Dengan kriteria 
pengujian hipotesis, yaitu apabila t 
hitung> t tabel dengan taraf signifikan () 
= 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, sebaliknya jika t 
hitung< t tabel maka Ho ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Uji Normalitas Data 
Berdasarkan penelitian yang 
diperoleh uji normalitas data untuk 
posstest yang didapat adalah 0,67 dan  
hasil pretest 0,68. Harga tersebut 
terletak antara (-1) dan (1) maka 
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dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil perhitungan uji 
normalitas data untuk Fhitung <  Ftabel 
atau 1,09 < 4,49, jadi varians-varians 
tersebut homogen. Selanjutnya 
Setelah pengujian normalitas data dan 
homogenitas data dilakukan 
dinyatakan data tersebut berdistribusi 
normal dan varians dalam penelitian 
tersebut homogen. Pada tahap 
berikutnya melakukan pengujian 
hipotesis. 
c. Uji Hipotesis 
Dari hasil perhitungan uji-t 
diperoleh nilai t hitung adalah 19,09 jika 
dibandingkan dengan t tabel adalah 
1,73. Hal ini berati tolak H0 dan 
diterima Ha, maka dapat dikatakan 
bahwa permainan bola beranting 
memiliki pengaruh yang signifikan  
terhadap perkembangan motorik kasar 
pada anak kelompok B di TK 
Margodadi. 
2. Pembahasan 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang di lakukan 
Rosila, menyatakan permainan 
dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah bermain estafet yang benar 
dilaksanakan sehingga hasil yang 
diperoleh menjadi lebih optimal, hal 
ini terlihat ketika anak diminta untuk 
pergi dari rumah kefhoto copy untuk 
memotocopy buku, dari fotocopy 
kerumah ternyata anak sudah mampu 
melakukannya dengan baik dan benar 
kemampuan anak sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH) dimana terlihat 
kemampuan motorik kasar anak 
sebelum perlakuan hanya (30,27%) 
kemudian setelah diberikan perlakuan 
(siklus 1) ternyata kemampuan 
motorik kasar anak mengalami 
kenaikan siklus I yaitu menjadi rata-
rata 43,69 dan terus mengalami 
kenaikan pada Siklus II mencapai 
rata-rata persentase sebesar 75,36%. 
Berdasarkan penelitian 
relevan terdahulu di atas dengan 
peneliti ini terdapat persamaan 
menggunakan kegiatan permainan 
bola beranting. sedangkan perbedaan 
kajian terdahulu yang relevan 
dilakukan oleh Rosila terletak pada 
penggunaan metode penelitian yang 
digunakan, pada penelitian ini metode 
yang digunkan adalah metode 
penelitian eksperimen sedangkan 
pada kajian penelitian terdahulu 
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menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai 
rata-rata (posttest) lebih tinggi  
dibandingkan nilai rata-rata (pretest). 
Dimana nilai  rata-rata (posttest) 
28,27 sedangkan nilai rata-rata 
(pretest) 73,11, ini berarti bahwa telah 
terbukti kebenarannya kegiatan 
permainan bola beranting memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan motorik kasar pada 
anak kelompok B di TK Margodadi 
Kec. SS III Kab. OKUT. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan di TK Margodadi 
dapat disimpulkan bahwa untuk 
menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu sebelum diberikan 
perlakuan melalui permainan bola 
beranting, perkembangan motorik 
kasar anak tergolong rendah, hal ini 
terlihat dari hasil pre-test yang 
dilakukan oleh peneliti, hasil pre-test 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
pre-test anak adalah sebesar 28,27. 
Selanjutnya setelah diberi 
perlakuan atau treatment sebanyak 
enam kali pertemuan. Peneliti 
melakukan tes akhir atau post-test 
untuk mengetahui perkembangan 
motorik kasar anak, dengan hasil nilai 
rata-rata post-test sebesar 73,11. 
Setelah melihat hasil nilai rata-rata 
pretest dan postest, bila 
dipersentasekan pengaruh permainan 
bola beranting terhadap 
perkembangan motorik kasar pada 
anak mengalami kenaikan sebesar 
38,66%. Artinya, permainan bola 
beranting mampu menarik perhatian 
anak untuk meningkatkan 
perkembangan motorik kasarnya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka peneliti 
memberikan saran untuk: 
1. Kepada Sekolah 
Menjadikan referensi tambahan 
TK Margodadi untuk 
mengembangkan motorik kasar 
anak.   
2. Kepada Guru 
Diharapkan guru lebih 
mengembangkan strategi 
pembelajaran yang dapat membuat 
anak aktif dalam belajar, 
salahsatunya membuat strategi 
pembelajaran dalam meningkatkan 
perkembangan motorik kasar anak. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan referensi bagi 
peneliti selanjutnya, dan 
diharapkan peneliti selanjutnya 
mampu menciptakan media 
pembelajaran yang menarik dan 
kreatif terutama yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
perkembangan motorik kasar. 
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